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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah dilakukan pada bisnis jajanan 

pasar di perumahan harapan indah, maka dapat dihasilkan beberapa kesimpulan yaitu:  

 5.1.1 Porter’s Five Forces  

 Pengamatan lingkungan dengan menggunakan analisis five force’s porter 

mendapat kesimpulan yaitu berdasarkan hasil analisis bisnis jajanan pasar berada pada 

lingkungan dengan persaingan yang tinggi. Persaingan yang tinggi terlihat dari 

banyaknya bisnis jajanan pasar, selain itu dalam bisnis ini perusahaan dapat 

memproduksi beragam jenis jajanan pasar sehingga sering ditemukan jajanan pasar 

yang sama tapi berasal dari produsen yang berbeda.  

Kemudahan untuk masuknya pendatang baru dalam bisnis ini turut 

menyebabkan industri dalam bisnis jajanan pasar semakin padat. Bisnis jajanan pasar 

ini juga memiliki barrier to exit yang rendah karena modal yang dibutuhkan untuk 

bisnis ini tidak besar. Bisnis ini memiliki ketersediaan barang pengganti / subtitusi 

yaitu roti, makanan kemasan, dan frozen food. Akan tetapi tidak semua barang 

pengganti tersebut memberikan pengaruh pada jajanan pasar, karena beberapa 
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kebutuhan jajanan pasar seperti untuk acara keagamaan tidak bisa digantikan dengan 

barang pengganti tersebut.    

 Bisnis jajanan pasar memiliki harga yang sensitif, sehingga memiliki 

kemungkinan kecil untuk dapat menetapkan harga diatas rata-rata. Hal tersebut 

membuat konsumen loyal dalam bisnis ini tidak memiliki tawar menawar, sedangkan 

konsumen baru dalam bisnis ini memiliki kekuatan tawar menawar. Bisnis ini memiliki 

jumlah pemasok yang banyak. Hal ini menyebabkan pemasok bahan baku untuk bisnis 

jajanan pasar tidak memiliki kekuatan dalam mempengaruhi harga karena pemilik 

jajanan pasar dapat berpindah dari satu pemasok ke pemasok lain.  

5.1.2 PESTLE 

 Berdasarkan hasil analisis PESTLE (Politic, Economi, Social, Technology, 

Legal, Environment), dan dihasilkan kesimpulan bahwa dari keenam faktor tersebut 

terdapat dua faktor yang tidak memberikan pengaruh dalam bisnis jajanan pasar yaitu 

politik, dan legal. Perubahan kondisi politik tidak berpengaruh pada daya beli 

konsumen jajanan pasar. Faktor legal atau hukum tidak memberikan pengaruh pada 

daya beli konsumen. Pemilik bisnis jajanan pasar yang belum mendaftarkan bisnisnya 

dan memperoleh PIRT masih dapat memasarkan produknya.  

   Faktor ekonomi mempengaruhi bisnis jajanan pasar karena penurunan 

pendapatan masyarakat seperti pada saat ini di tengah kondisi Pandemi Covid-19 akan 

menurunkan daya beli terhadap jajanan pasar. Faktor ekonomi yang juga 

mempengaruhi pada harga bahan baku yang menyebabkan biaya produksi jajanan 

pasar menjadi tidak stabil. Faktor sosial mempengaruhi bisnis jajanan pasar karena 



111 
 

 
 

perubahan gaya hidup pada masyarakat yang berpotensi untuk merubah konsumsi 

masyarakat pada produk jajanan pasar. Faktor teknologi turut memberi pengaruh pada 

bisnis jajanan pasar. Kemajuan teknologi menjadikan industri ini semakin padat dalam 

persainga, akan tetapi juga memberikan pengaruh positif pada pasar yang semakin luas. 

Perusahaan yang menggunakan teknologi berpeluang memperbesar pasarnya. Faktor 

terakhir yaitu lingkungan, dalam faktor ini yang memberikan pengaruh adalah curah 

hujan, lokasi, dan kebersihan. Faktor lingkungan tersebut akan berpengaruh pada bisnis 

jajanan pasar karena berkaitan dengan kualitas rasa dari produk.  

5.1.3 Usulan Strategi  

Berdasarkan analisis kondisi lingkungan internal yang dilakukan pada salah 

satu bisnis jajanan pasar yang ada di Perumahan Harapan Indah yaitu Mayona, maka 

diperoleh beberapa usulan strategi yang dapat dilakukan untuk bisnis ini yaitu :  

1. Mayona dapat membuat kerjasama untuk meningkatkan pembelian putus 

sehingga mengurangi resiko kerugian menanggung sisa. Strategi ini dapat 

dipilih dengan memanfaatkan kekuatan yang dimiliki Mayona seperti kualitas 

rasa dan Mayona yang sudah berdiri sejak tahun 2002. Untuk mendukung 

strategi ini Mayona dapat membuat differensiasi produk / pelayanan. 

Diferensiasi produk dapat dilakukan dengan cara membuat packaging yang 

lebih lengkap disertai dengan PIRT dan nama produk.  

Mayona dapat menjalin kerjasama dengan usaha retail seperti minimarket, 

perusahaan, dan bisnis bakery  
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2. Menciptakan keunggulan kompetitif, hal ini dapat dilakukan dengan 

mengembangkan produk jajanan pasar frozen. Sehingga umur produk jajanan 

pasar bisa menjadi lebih lama, dapat menjangkau pasar yang lebih luas. Selain 

itu strategi ini akan membantu Mayona dalam menghadapi kelemahan yang 

tidak bisa menerima pesanan mendadak karena jumlah karyawan yang terbatas.  

3. Mengurangi variasi produk yang di produksi, sehingga Mayona akan lebih 

fokus pada produk yang laku, hal ini akan membantu kelemahan Mayona saat 

ini yang memiliki karyawan terbatas. Strategi ini juga akan membantu Mayona 

dalam menghemat penggunaan bahan baku terutama untuk bahan baku yang 

tidak tahan lama. Dengan demikian Mayona akan lebih efektif dan efisien. 

Dalam memilih produk harus memperhatikan penjualan produk tersebut, 

persaingan produk tersebut di pasar, dan waktu produksi 

4. Memanfaatkan kemajuan teknologi dapat dilakukan dengan cara bergabung 

pada e-commerce seperti GOFOOD, GRABFOOD, SHOPEEFOOD, akan 

tetapi untuk dapat mengambil strategi ini pemilik Mayona perlu untuk 

melakukan pembelajaran dalam penggunaan teknologi. Teknologi dapat juga 

digunakan untuk menganalisa pasar yang ada saat ini sehingga dapat 

melakukan pengembangan produk sesuai kebutuhan pasar. Dengan 

memanfaatkan teknologi akan membantu Mayona dalam memperluas pasar.  

Pemilihan strategi tersebut disesuaikan dengan kemampuan Mayona. Kondisi 

lingkungan eksternal akan terus mengalami perubahan dan perkembangan hal ini 
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menuntut pemilik bisnis jajanan pasar harus terus melakukan evaluasi dan perbaikan 

strategi yang digunakan.  

5.2 Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian, berikut adalah beberapa saran yang dapat 

diberikan untuk bisnis jajanan pasar Mayona:  

1. Untuk dapat memenuhi permintaan konsumen jajanan pasar Mayona dapat 

membuat kerjasama dengan beberapa pemilik jajanan pasar atau pemilik usaha 

kuliner untuk dapat memenuhi permintaan yang ada di pasar dan menjangkau 

segmentasi pasar yang lebih luas. 

2. Membuat kreasi tampilan produk yang lebih menarik untuk dapat 

menghilangkan image jajanan pasar yang terkesan ketinggalan jaman. Dengan 

kreasi tampilan yang menarik akan meningkatkan nilai jual dari produk 

tersebut.  

3. Membuat diferensiasi pada produk pada kemasan dengan menampilkan PIRT 

dan beberapa informasi lain seperti komposisi , tanggal produksi dan lain-lain. 

Hal ini akan membantu Mayona dalam meningkatkan value dari produk 

jajanan pasar.  

Sedangkan saran yang dapat diberikan untuk industri jajanan pasar yang ada di Kota 

Bekasi adalah:  

1. Industri jajanan pasar dapat membuat satu buah tempat yang menyediakan 

bukan hanya beragam jajanan pasar akan tetapi juga jajanan yang sedang hits 

di masyarakat. Hal ini akan mendukung keberadaan jajanan pasar untuk 
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beragam segmentasi pasar. Tempat dibuat dalam bentuk modern sehingga 

dapat menarik semua generasi.  

2. Bekerja sama dengan hotel- hotel untuk membuat program pengenalan jajanan 

pasar dengan tampilan yang menarik dan kualitas yang baik. Ini dapat 

dilakukan contohnya pada saat waktu breakfast hotel.  

Saran juga dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya atau penelitian sejenis:  

1. Dapat mengembangkan dengan penelitian kuantitatif yaitu menggunakan 

metode QSPM kearah penggunaan teknologi. Sehingga kemajuan teknologi 

saat ini dapat menjadi pertimbangan bagi produsen / pemilik home industry 

jajanan pasar dalam bertahan dan mengembangkan bisnisnya  

2. Melakukan perbandingan kondisi lingkungan internal dengan beberapa 

perusahaan sejenis 

3. Produsen / pemilik home industry dapat memperkuat fungsi manajemen, 

terutama untuk fungsi manajemen keuangan, sehingga dapat memperhitungkan 

modal yang dibutuhkan untuk pengembangan perusahaan dan produsen / 

pemilik home industry jajanan pasar dapat mengambil keputusan yang terbaik.   

4. Dapat membuat penelitian untuk tempat yang menjual jajanan pasar / reseller 

jajanan pasar dengan melakukan wawancara mendalam pada pemilik tempat 

jual jajanan pasar. 
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